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ABSTRAK 
Kemajuan teknologi dan tingginya penggunaan media digital memberikan peluang besar bagi bisnis untuk melakukan pemasaran secara efektif. Hal ini juga berlaku bagi biro jasa umroh, seperti Haqeem Travel yang memanfaatkan pemasaran digital untuk menarik minat masyarakat Muslim Indonesia dalam beribadah umroh. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penggunaan dan efektivitas pemasaran digital oleh Haqeem Travel dalam menjual produk umrohnya dan meningkatkan jumlah jamaah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan mengumpulkan data deskriptif melalui wawancara dengan tim pemasaran Haqeem Travel serta analisis literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran digital yang diterapkan Haqeem Travel efektif dalam meningkatkan jumlah jamaah. Namun, sebagian besar jamaah yang mendaftar umroh di Haqeem Travel berasal dari pemasaran melalui kemitraan, bukan dari pemasaran digital.
Kata Kunci : Efektivitas, Pemasaran Digital, Produk Umrah 
PENDAHULUAN 
Pemasaran digital telah menjadi salah satu pilar utama dalam strategi bisnis modern. Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya terbatas pada sektor komersial, tetapi juga telah merambah ke berbagai sektor, termasuk layanan keagamaan seperti perjalanan ibadah umrah. Perubahan ini didorong oleh perkembangan pesat dalam akses internet dan meningkatnya penggunaan media sosial, yang secara signifikan mengubah cara informasi disampaikan dan diterima oleh masyarakat.
Haqeem, sebagai salah satu penyelenggara perjalanan umrah terkemuka, telah mengadopsi pemasaran digital dalam upaya untuk meningkatkan jumlah jamaah umrah. Pemasaran digital menawarkan berbagai keunggulan dibandingkan metode pemasaran tradisional, seperti jangkauan yang lebih luas, interaksi yang lebih personal dengan calon jamaah, serta kemampuan untuk melacak dan menganalisis efektivitas kampanye secara real-time.
Namun, meskipun potensinya besar, implementasi pemasaran digital juga menghadapi sejumlah tantangan. Persaingan yang ketat di dunia digital, perubahan algoritma pada platform media sosial, serta kebutuhan untuk terus beradaptasi dengan tren terbaru merupakan beberapa hambatan yang harus dihadapi. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi seberapa efektif strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh Haqeem dalam mencapai tujuan peningkatan jumlah jamaah umrah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pemasaran digital yang dilakukan oleh Haqeem, dengan fokus pada peningkatan jumlah jamaah umrah. Dengan menggunakan berbagai metrik dan indikator kinerja, penelitian ini akan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai sejauh mana pemasaran digital telah berkontribusi terhadap pertumbuhan jamaah umrah Haqeem. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan kampanye pemasaran digital dan memberikan rekomendasi strategis untuk peningkatan di masa depan.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan strategi pemasaran digital di sektor perjalanan ibadah, serta memberikan wawasan yang berguna bagi penyelenggara umrah lainnya dalam merancang dan mengimplementasikan kampanye pemasaran yang lebih efektif.
Penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang efektivitas pemasaran digital di berbagai sektor, termasuk pariwisata dan jasa keuangan. Salah satunya adalah skripsi jurusan Manajemen Haji dan Umrah tahun 2019 yang ditulis oleh Andrian Dwi Novesal dengan judul, “Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Instagram Dalam Pemasaran Produk Umrah Pada PT. Jejak Imani Berkah Bersama Pamulang Tahun 2019”. Penelitian ini menyoroti bagaimana PT. Jejak Imani Berkah Bersama menggunakan Instagram sebagai alat pemasaran utama untuk produk umrah mereka. Selain itu, skripsi jurusan Manajemen Haji dan Umrah tahun 2020 yang ditulis oleh Khoirina Isthi Syahida dengan judul “Penerapan Digital Marketing Dalam Pemasaran Umrah Pada Azkia Tours and Travel, Tangerang Selatan” menjelaskan terkait penerapan yang dilakukan Azkia Tours and Travel dalam digital marketing produk umrahnya. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada pokok pembahasan yang membahas pemasaran digital produk umrah. Perbedaannya adalah penelitian ini tidak secara spesifik menyebutkan platform yang digunakan dalam pemasaran digital, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis menyebutkan secara spesifik platform sosial media yang digunakan, yaitu Instagram.Penelitian ini berlokasi di Jakarta Selatan, yang merupakan pusat bisnis dan memiliki basis pelanggan potensial yang besar untuk layanan umrah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Jakarta Selatan memiliki infrastruktur digital yang lebih baik dan populasi yang lebih melek teknologi dibandingkan daerah lain (Badan Pusat Statistik, 2022).
Penelitian ini berfokus pada dua pertanyaan utama: (1) Bagaimana penerapan strategi digital marketing haqeem umroh dalam menarik calon jamaah? (2) Bagaimana efektivitas pemasaran digital marketing haqeem u mroh dalam meningkatkan jumlah jamaahnya? 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajemen dan staff marketing  Haqeem Travel, serta penelitian lapangan yang dilakukan selama empat bulan, mulai dari November 2023 hingga Februari 2024. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari wawancara (Creswell, 2013).
Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pemasaran digital dalam meningkatkan jumlah jamaah umrah, serta memberikan rekomendasi strategis untuk peningkatan di masa depan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan strategi pemasaran digital di sektor perjalanan ibadah, serta memberikan wawasan yang berguna bagi penyelenggara umrah lainnya dalam merancang dan mengimplementasikan kampanye pemasaran yang lebih efektif.
LANDASAN TEORI 
Pemasaran digital telah menjadi aspek krusial dalam strategi bisnis modern, memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan teknologi dan internet untuk mencapai dan berinteraksi dengan konsumen secara lebih efisien dan efektif. Pemasaran digital melibatkan berbagai teknik dan saluran, seperti media sosial, email, mesin pencari, dan situs web, yang semuanya dirancang untuk menarik, melibatkan, dan mempertahankan pelanggan (Kotler & Keller, 2016). Dalam konteks industri perjalanan ibadah umrah, pemasaran digital memegang peranan penting dalam menjangkau calon jamaah, mengedukasi mereka mengenai produk dan layanan umrah, serta memfasilitasi proses pendaftaran dan pembelian.
Konsep pemasaran digital berfokus pada penggunaan platform digital untuk menyampaikan pesan pemasaran secara lebih personal dan interaktif. Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), pemasaran digital memungkinkan perusahaan untuk melakukan segmentasi pasar yang lebih spesifik, memungkinkan personalisasi pesan yang lebih efektif. Fleksibilitas pemasaran digital juga memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kebutuhan dan preferensi konsumen, serta mengukur kinerja kampanye pemasaran secara real-time melalui berbagai metrik seperti jangkauan, interaksi, konversi, dan pengembalian investasi (ROI).
Efektivitas pemasaran digital dapat dilihat dari beberapa aspek utama. Pertama, jangkauan kampanye, yaitu seberapa luas audiens yang dapat dijangkau oleh pesan pemasaran. Kedua, tingkat interaksi, yang mengukur seberapa aktif audiens terlibat dengan konten yang disajikan. Ketiga, konversi, yang merujuk pada sejauh mana interaksi tersebut dapat diubah menjadi tindakan yang diinginkan, seperti pendaftaran umrah atau pembelian paket umrah. Keempat, ROI, yang menilai efisiensi pengeluaran pemasaran terhadap pendapatan yang dihasilkan (Ryan & Jones, 2012).
Media sosial merupakan salah satu saluran paling efektif dalam pemasaran digital. Kaplan dan Haenlein (2010) mengemukakan bahwa media sosial menawarkan platform interaktif yang memungkinkan perusahaan untuk berkomunikasi langsung dengan pelanggan mereka. Instagram, misalnya, adalah platform yang populer digunakan dalam pemasaran produk umrah karena kemampuannya untuk menyampaikan pesan visual yang kuat dan menarik perhatian pengguna. Studi yang dilakukan oleh Andrian Dwi Novesal (2019) tentang "Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Instagram dalam Pemasaran Produk Umrah pada PT. Jejak Imani Berkah Bersama Pamulang Tahun 2019" menunjukkan bahwa penggunaan Instagram dapat secara signifikan meningkatkan minat calon jamaah melalui visualisasi yang menarik dan informasi yang mudah diakses
Lebih lanjut, Khoirina Isthi Syahida (2020) dalam penelitiannya yang berjudul "Penerapan Digital Marketing dalam Pemasaran Umrah pada Azkia Tours and Travel, Tangerang Selatan" mengungkapkan bahwa penerapan strategi pemasaran digital yang baik dapat meningkatkan kesadaran dan minat calon jamaah terhadap produk umrah. Penelitian ini menyoroti pentingnya penggunaan berbagai platform digital, seperti website dan media sosial, untuk menyebarkan informasi dengan cepat dan luas. Penelitian ini juga menekankan bahwa pemasaran digital dapat membantu perusahaan dalam membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan mendorong penjualan.
(Sarwono dan Prihartono:2012) mengemukakan bahwa teknik yang memudahkan akses dan publikasi informasi menggunakan interaksi sosial melalui sosial media. Kemudian Aloysius Bagas Pradipta Irianto dalam jurnalnya berjudul pemanfaatan sosial media untuk meningkatkan market share UKM, Pada saat ini terdapat dua jenis pemasaran, yaitu offline marketing atau pemasaran tradisional yang dilakukan dengan mencari pelanggan atau klien melalui pertemuan secara langsung berhadapan dengan mereka yang mungkin tertarik menjadi pelanggan atau klien. Pemasaran yang lain menggunakan situs web sebagai media pemasaran yang dikenal sebagai online marketing. Dari sudut pandang bisnis, sosial media adalah tentang memungkinkan pembicaraan.Sosial media juga tentang cara pembicaraan ini bisa dihasilkan, dipromosikan, dan dijadikan pendapatan (Safko, 2016). Media sosial adalah tempat, alat bantu, layanan yang memungkinkan individu untuk mengekspresikan diri mereka untuk bertemu dan berbagi dengan rekan lainnya melalui teknologi internet. Sosial media adalah fase perubahan bagaimana orang menemukan, membaca, berbicara, dan membagi-bagikan informasi, berita, data kepada orang lain. Sosial media menjadi sangat populer karena kemudahan dan memberikan kesempatan kepada orang-orang untuk dapat terhubung secara online dalam bentuk hubungan personal, politik dan kegiatan bisnis. Sosial media menyediakan layanan komunikasi sosial.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemasaran digital antara lain kualitas konten, interaksi dengan pengguna, dan penggunaan teknologi analitik. Konten yang menarik dan relevan sangat penting untuk menarik perhatian dan mempertahankan minat pengguna. Menurut Ryan dan Jones (2012), konten yang baik harus informatif, menghibur, dan mampu memicu reaksi emosional. Interaksi yang aktif dengan pengguna juga penting untuk membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Teknologi analitik memungkinkan perusahaan untuk melacak perilaku pengguna, mengukur efektivitas kampanye, dan melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan hasil kampanye (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).
Efektifitas adalah istilah yang berasal dari kata bahasa Inggris effective, yang berarti melaksanakan dengan berhasil atau benar. Efektivitas dapat diekspresikan dengan berbagai macam cara dan dilihat dari berbagai sudut pandang, serta memiliki hubungan yang kuat dengan efisiensi.  Menurut Arthur G. Gedeian dkk dalam bukunya Organization Theory and Design, efektivitas didefinisikan sebagai berikut: "That is, the greater the extent it which an organization’s goals are met or surpassed, the greater its effectiveness”. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan Digital Marketing Haqeem Travel Dalam Memasarkan Produk Umroh
 pemasaran modern, memungkinkan perusahaan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan cara yang lebih efisien. Haqeem Travel, sebagai salah satu penyedia jasa perjalanan umrah terkemuka, telah mengadopsi berbagai platform media sosial untuk meningkatkan jumlah jamaah. Platform yang sering digunakan meliputi Instagram, WhatsApp, TikTok, dan Facebook. Masing-masing platform ini memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi strategi pemasaran dan interaksi dengan calon jamaah.
Dalam melakukan pemasaran, Haqeem Travel menggunakan berbagai media digital, seperti situs web, diikuti dengan platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Tiktok, dan Whatsapp, yang terus digunakan dan dioperasikan. Berikut adalah bentuk media digital Haqeem Travel.
Instagram merupakan salah satu platform utama yang digunakan oleh Haqeem Travel. Platform ini dikenal dengan konten visual yang kuat, seperti foto dan video, yang sangat efektif dalam menarik perhatian audiens. Melalui Instagram, Haqeem Travel dapat menampilkan berbagai aspek dari layanan mereka, mulai dari testimoni jamaah, foto perjalanan, hingga video informatif tentang paket umrah yang ditawarkan. Konten visual yang menarik dan konsisten dapat membangun citra positif dan meningkatkan minat calon jamaah. Selain itu, fitur Instagram Stories dan IGTV memungkinkan Haqeem Travel untuk berbagi konten yang lebih interaktif dan mendalam, seperti tur virtual dari tempat-tempat suci dan wawancara dengan jamaah yang telah melakukan perjalanan umrah bersama mereka. Penggunaan hashtag yang tepat juga membantu dalam memperluas jangkauan konten, sehingga dapat dilihat oleh audiens yang lebih luas dan berpotensi menjadi calon jamaah.
WhatsApp, di sisi lain, digunakan untuk komunikasi yang lebih langsung dan personal dengan calon jamaah. Platform ini memungkinkan Haqeem Travel untuk memberikan layanan pelanggan yang responsif dan efisien. Melalui WhatsApp, calon jamaah dapat dengan mudah mengajukan pertanyaan, meminta informasi tambahan, dan mendapatkan update terbaru tentang perjalanan umrah mereka. Kemudahan komunikasi ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi juga membangun kepercayaan dan loyalitas. Haqeem Travel juga memanfaatkan fitur WhatsApp Broadcast untuk mengirimkan pesan massal kepada calon jamaah tentang promo, jadwal keberangkatan, dan informasi penting lainnya. Dengan demikian, WhatsApp menjadi alat yang efektif dalam mengelola hubungan pelanggan dan memastikan bahwa calon jamaah selalu mendapatkan informasi yang mereka butuhkan.
TikTok, sebagai platform yang lebih baru, menawarkan peluang unik bagi Haqeem Travel untuk menjangkau audiens yang lebih muda. Konten video pendek yang kreatif dan menghibur dapat menarik perhatian pengguna TikTok dan meningkatkan kesadaran tentang layanan umrah yang ditawarkan. Haqeem Travel dapat memanfaatkan tren dan tantangan populer di TikTok untuk membuat konten yang relevan dan menarik. Misalnya, mereka dapat membuat video pendek yang menampilkan tips perjalanan umrah, momen-momen berkesan dari perjalanan jamaah, atau penjelasan singkat tentang proses pendaftaran umrah. Penggunaan musik dan efek visual yang menarik juga dapat meningkatkan daya tarik konten. Dengan mengikuti tren dan berpartisipasi dalam tantangan TikTok, Haqeem Travel dapat meningkatkan visibilitas mereka di platform ini dan menjangkau calon jamaah dari kalangan milenial dan Gen Z yang lebih aktif di TikTok.
Facebook tetap menjadi salah satu platform yang paling luas digunakan oleh berbagai demografi, termasuk calon jamaah umrah. Haqeem Travel menggunakan Facebook untuk membangun komunitas online dan berinteraksi dengan calon jamaah melalui postingan regular, live video, dan grup diskusi. Postingan di Facebook dapat mencakup informasi rinci tentang paket umrah, testimoni jamaah, artikel yang relevan tentang perjalanan umrah, serta update tentang kegiatan terbaru Haqeem Travel. Fitur Facebook Live memungkinkan Haqeem Travel untuk menyelenggarakan sesi tanya jawab secara langsung, webinar, atau siaran langsung dari lokasi keberangkatan dan tujuan umrah. Interaksi langsung ini tidak hanya meningkatkan engagement tetapi juga memberikan kesempatan bagi calon jamaah untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan mereka secara real-time. Grup Facebook juga berfungsi sebagai forum diskusi bagi calon jamaah untuk berbagi pengalaman, tips, dan informasi penting tentang perjalanan umrah. Dengan membangun komunitas yang aktif dan suportif, Haqeem Travel dapat meningkatkan loyalitas dan keterlibatan pelanggan.
Penggunaan keempat platform ini tidak hanya meningkatkan jangkauan dan visibilitas Haqeem Travel tetapi juga memungkinkan pendekatan pemasaran yang lebih personal dan interaktif. Melalui Instagram, Haqeem Travel dapat menampilkan konten visual yang menarik; melalui WhatsApp, mereka dapat memberikan layanan pelanggan yang responsif dan personal; melalui TikTok, mereka dapat menjangkau audiens yang lebih muda dengan konten kreatif; dan melalui Facebook, mereka dapat membangun komunitas online yang aktif dan terlibat. Kombinasi dari berbagai platform ini memungkinkan Haqeem Travel untuk menjangkau berbagai segmen pasar dan memenuhi kebutuhan serta preferensi beragam calon jamaah.
Keberhasilan strategi pemasaran digital Haqeem Travel juga didukung oleh penggunaan data dan analitik. Dengan menganalisis metrik seperti tingkat interaksi, jangkauan, konversi, dan feedback pelanggan, Haqeem Travel dapat mengukur efektivitas kampanye mereka dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. Misalnya, mereka dapat mengidentifikasi jenis konten yang paling disukai oleh audiens di setiap platform dan mengoptimalkan strategi konten mereka berdasarkan temuan tersebut. Data analitik juga membantu dalam memahami perilaku dan preferensi calon jamaah, sehingga memungkinkan Haqeem Travel untuk menyusun pesan pemasaran yang lebih personal dan relevan.
Dengan memanfaatkan keunggulan dari masing-masing platform media sosial, Haqeem Travel dapat menciptakan pengalaman pemasaran yang holistik dan menyeluruh. Kombinasi dari berbagai saluran komunikasi ini tidak hanya membantu dalam meningkatkan jumlah jamaah umrah tetapi juga dalam membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Dalam era digital yang terus berkembang, adaptasi dan inovasi dalam strategi pemasaran digital sangat penting untuk tetap kompetitif dan relevan di pasar. Haqeem Travel telah menunjukkan bahwa dengan strategi pemasaran digital yang terintegrasi dan berbasis data, perusahaan dapat mencapai hasil yang signifikan dan berkelanjutan dalam meningkatkan jumlah jamaah umrah.

Tabel 1. Perolehan Jamaah Umrah Melalui Digital
	Platform
	2019
	2022
	2023

	Instagram             
	43
	52
	74 

	Facebook
	39
	45
	58

	Website
	6
	8
	14

	Tiktok
	3
	4
	11

	Jumlah
	91
	109
	157


Sumber: Data Digital Marketing Haqeem Travel
Terlihat pada grafik diatas, perolehan jamaah umroh yang terjadi peningkatan pada tahun 2022 sampai tahun 2023 melalui digital marketing, dimana media sosial Instagram menjadi urutan pertama dalam memperoleh jamaah yang kemudia disusul oleh facebook, website dan tiktok, pada tahun 2020 hingga 2021 tidak adanya perolehan jamaah dikarenakan terjadinya pandemi Covid-19.
Efektivitas Pemasaran Digital Produk Umroh Dalam Meningkatkan Jumlah Jamaah Haqeem Travel
Pemasaran digital adalah salah satu strategi utama yang banyak digunakan oleh pemilik bisnis untuk branding atau media promosi. Memanfaatkan media sosial adalah salah satu strategi pemasaran digital yang paling efektif. Selain dapat menggunakan iklan banner yang ditargetkan, banyaknya orang yang menggunakan media sosial di berbagai negara juga menjadi salah satu keuntungan utamanya.
Haqeem Travel sudah memanfaatkan media sebagai media pemasarannya sejak tahun 2015. Berdasarkan data dan temuan pada bab sebelumnya, bahwa jumlah jamaah Haqeem Travel mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini menandakan bahwa media social sangat efektif digunakan sebagai pemasaran digital dalam memasarkan produk umrohnya.
Haqeem Travel menggunakan media sosial seperti Whatsapp, Facebook, Instagram, dan Tiktok.. Masing-masing media sosial terdapat beberapa fitur yang digunakan untuk membantu dalam memasarkan produk umrah seperti: Instagram (instastory, siaran langsung, direct message, caption, reels, hastag, instagram ads, Facebook: (facebook ads, facebook page), WhatsApp (whatsapp business, Broadcast, dan story whatsapp), Tiktok (penambahan music, voice over dan konten kajian yang berkaitan dengan ibadah umroh haji)
Penggunaan pemasaran digital di Haqeem Travel merupakan strategi yang efektif karena dapat memfasilitasi komunikasi antara dua pihak yang terlibat dan memungkinkan transaksi secara real-time dan lintas batas antara perusahaan dan pelanggannya tanpa terpengaruh oleh lokasi yang tidak dapat diprediksi secara geografis. Meskipun penggunaan pemasaran digital relatif baru, banyak orang yang sudah memanfaatkan smartphone dan jaringan komunikasi berbasis internet ketika melakukan penelitian.[footnoteRef:1] [1:  Ridwan Sanjaya, dkk, Mudah Membuat Aplikasi Pemasaran Digital 360 Derajat, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,2019), h. 6.] 

Ada indikator atau kriteria mengenai efektif atau tidaknya pencapaian tujuan, seperti yang dikemukakan oleh S.P. Siagian. Indikator tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai. Semua staff Haqeem Travel memiliki tugas-tugas khusus yang telah ditugaskan oleh manajemen untuk diselesaikan sehingga karyawan atau staf Haqeem Travel dapat mencapai tujuan mereka dan mencapai target mereka dengan jelas, sehingga memungkinkan perusahaan untuk mencapai tujuannya..
2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan. Untuk meningkatkan jumlah calon jamaah, Haqeem Travel membutuhkan strategi pemasaran yang tepat. Salah satu strategi pemasaran yang digunakan oleh Haqeem Travel adalah pemasaran media sosial. Karena media sosial adalah strategi yang sangat efektif digunakan saat ini dan membantu untuk menarik lebih banyak pelanggan.
3. Proses analisis dan kebijakan yang persuasif. Penyusunan anggaran dilakukan oleh manajemen yang selalu mendasarkan anggaran pada analisis dan data yang tersedia, memastikan bahwa anggaran tidak didasarkan pada asumsi. Direktur Utama melakukan rapat dengan seluruh karyawan Haqeem Travel terkait pekerjaan yang akan dibuat dan dilaksanakan. Hal ini dikarenakan pekerjaan yang dibuat membutuhkan analisa dan masukan dari semua pihak terkait, sehingga pekerjaan yang dibuat tidak berdampak negatif terhadap kehidupan kerja karyawan.
4. Perencanaan yang matang. Untuk menyempurnakan program atau kegiatan tersebut, Direktur Utama bersama dengan karyawan Haqeem Travel membuat perencanaan yang dimulai dari strategi pemasaran produk, riset passar, dan pemeliharaan produk. Manajemen operasional, evaluasi, dan lain sebagainya. Tujuan yang sudah direncanakan dapat terlaksana dengan efektif dan minimal dengan perencanaan yang matang nantinya.
5. Penyusunan program yang tepat. Direktur utama, dibantu oleh bagian Pemasaran, membuat program yang terdiri dari kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan, jadwal yang berhubungan dengan pekerjaan, jadwal program, dan jadwal yang berhubungan dengan pekerjaan. Program yang dirancang dengan baik dapat membantu bisnis beroperasi secara sistematis dan terorganisir.
6. Tersedianya sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana diperlukan untuk memperlancar proses pelaksanaan sebuah program agar berjalan dengan efektif. Fasilitas dan layanan yang ditawarkan oleh Haqeem Travel antara lain ruang rapat, ruang konferensi, ruang kerja individu, tempat parkir yang luas, komputer, internet, AC, printer, ATK, dan masih banyak lagi.
7. Pelaksanaan yang efektif dan efisien. Untuk memastikan setiap program atau kegiatan berjalan dengan lancar dan efisien, Haqeem Travel membuat struktur manajemen dan strategi untuk memastikan keberhasilan setiap program atau kegiatan termasuk pelaksanaan umroh.
8. Sistem pengawasan dan pengendalian. Sistem pengamatan dan pengukuran. Pengawasan perjalanan haji dan umrah merupakan rekomendasi atas penyimpangan dalam pelaksanaan program atau kegiatan ibadah umrah. Haqeem Travel berada di bawah naungan Kementerian Agama Islam. Haqeem menggunakan SISKOPATUH (Sistem Komputerisasi Pengelolaan Terpadu Umrah dan Haji Khusus) sebagai system backend. Perangkat lunak ini dimaksudkan untuk membantu dalam pengawasan secara online tentang penyelenggara perjalanan ibadah umrah dan haji khusus.
Meskipun secara data perolehan jumlah jamaah Haqeem Travel terlihat meningkat setiap tahunnya, namun jika datanya dibedah Kembali, pemasaran melalui kemitraan yang lebih efektif untuk meningkatkan jumlah jamaah disbanding dengan digital marketing. Hal ini dapat dibuktikan dengan perbandingan table perolehan jumlah jamaah dengan table perolehan data jamaah digital marketing.
Hal ini dikarnakan pada saar melakukan pemasaran melalui platform digital, tim content creator mengalami beberapa kendala saat memproduksi konten, seperti :
1) Adanya persaingan ketat di sosial media
Di era serba digital saat ini, banyak pelaku usaha khususnya bidang perjalanan ibadah umroh yang memasarkan atau mempromosikan produknya melalui sosial media sehingga sangat sulit untuk lebih unggul dari para pesaing yang semakin ketat, diperlukan juga strategi-strategi yang dapat lebih banyak menarik perhatian konsumen dan merubah pola pikir konsumen yang tadinya tidak butuh menjadi butuh untuk menggunakan jasa biro perjalanan umroh
2) Minimnya skill content creator
Hal ini memang menjadi kendala besar dalam bersaing di media sosial, terutama di industri pemasaran seperti travel umroh yang sangat mengandalkan visual dan konten yang menarik. Saat ini, content creator yang dipekerjakan memang sudah cukup baik dalam hal editing, namun jika dikatakan dapat bersaing denga travel lain, tentunya belum bisa.
3) Terbatasnya SDM 
Dalam pengelolaan tim konten, salah satu kendala utama yang sering dihadapi adalah terbatasnya sumber daya manusia. Kendala ini mencakup beberapa aspek yang mempengaruhi kinerja dan produktivitas tim secara keseluruhan. Dalam tim yang kekurangan anggota, sering kali terjadi kekurangan spesialisasi di berbagai bidang yang diperlukan untuk produksi konten yang efektif, seperti penulisan, desain grafis, SEO, dan manajemen media sosial. Ketidakmampuan untuk memiliki spesialis dalam bidang tersebut yang menyebabkan hasil kerja yang kurang optimal dan kurangnya konsistensi dalam memproduksi konten.      
PENUTUP 
Dengan semakin banyaknya biro perjalanan yang terampil dan terpercaya di Indonesia, Haqeem Travel terus meningkatkan pelayanannya. Setiap elemen di Haqeem dituntut untuk memberikan pelayanan terbaik bagi para jamaah dan secara konsisten mempraktekkan kesehatan fisik, tanggung jawab sosial, dan komunikasi yang efektif, di samping memiliki kecerdasan dan kestabilan emosi sehingga mampu memberikan pelayanan yang profesional dan berkualitas tinggi bagi calon tamu Allah.
Adapun beberapa mekanisme pemasaran produk umroh yang digunakan oleh Haqeem travel adalah dengan pemasaran melalui canvasing, melalui kantor cabang, melalui kemitraan, dan melalui digital marketing atau konten yang diiklankan.
Demi menghadapi persaingan bisnis yang semakin kuat di era serba digital ini haqeem travel tentunya tidak ingin kalah dalam hal persaingan dengan travel lainnya yang mungkin lebih unggul dalam memasarkan produknya. Salah satu strategi pemasaran utama yang digunakan dalam penjualan produk yang ditawarkan oleh berbagai agen perjalanan di Indonesia adalah dengan mempermudah masyarakat umum untuk mendapatkan informasi mengenai paket umroh yang ditawarkan.
Selain menggunakan pendaftaran umroh secara offline pada kantor Haqeem Travel, Haqeem Travel hadir memberikan inovasi dan kreatifitas dalam  mengembangkan pemasaran digital. Kini pendaftaran umroh dapat dilakukan secara online melalui website www.ahsiap.com diikuti dengan platform media sosial seperti Facebook, yang  akan memudahkan jamaah unruk menentukan pilihan paket yang paling sesuai dengan keinginannya dan mendaftarkan diri sebagai jamaah tanpa perlu datang ke kantor Haqeem.
Pada proses pendaftaran umroh atau wisata muslim, jamaah dapat mendaftarkan diri melalui website yang dicantumkan pada bio media social Instagram haqeem travel. Namun meski upaya telah dilakukan semua, hasil yang didapatkan belum begitu memuaskan. Dalam melihat data yang terlampir pada halaman sebelumnya memang terdapat peningkatan jumlah jamaah yang signifikan, tetapi menurut data internal team marketing haqeem travel, pemasaran melalui kemitaan menjadi metode pemasaran yang paling efektif untuk menambah jumlah jamaah umroh.
Maka dari itu, penulis memberikan masukan atau saran untuk mengevaluasi pengelolaan atau mekanisme pemasaran digital yang dilakukan oleh haqeem travel. Haqeem travel perlu terus mengembangkan strategi digital marketing di sosial media dengan lebih memanfaatkan platform lain seperti Facebook dan TikTok, keterlibatan staff dalam pembuatan konten bisa menjadi solusi untuk mengembangkan ide-ide konten dari yang sebelumnya serta hiring seorang video editor bisa menjadi support penting dalam memaksimalkan kualitas konten, membentuk tim marketing khusus digital agar dapat membuka ide-ide yang lebih relevan dengan trend saat ini, untuk lebih aktif dalam memposting paket-paket umroh yang masih tersedia serta kegiatan jamaah selama keberangkatan umroh.
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